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Gambar 1. Perspektif bangunan (bird - eye view)

ABSTRAK

Perancangan Ekowista danau biru Bangka tengah
dilatar belakangi oleh banyaknya hutan yang rusak
akibatnya pemanasan global meningkat selain itu
rusaknya hutan tersebut di karenakan aktifitas
manusia seperti pertambangan. Untuk menjaga
kestabilan hutan maka desain di tujuakan untuk
tujuan Reklamasi konservasi alam dan menjaga
kstabilitasnya .Fasilitas ini akan berdiri di atas bekas
area tambang di sebrang danau Kaolin Bangka
Tengah, Jalan raya Nimbung kabupaten Bangka
Tengah. Perancangan ini diharapkan untuk bisa
menjadi tempat yang hijau seperti sedia kala dan
menjadi pembelajaran yang tidak hanya digunakan
pengelola tapi juga dari pengunjung untuk ikut belajar
memelihara lingkungan alam. Untuk menunjang
upaya mewadahi aktivitas reklamasi yang memelihara
stabilitas flora, pendekatan lingkungan di gunakan
sebagai penyelesaian masalah desain. Penyelesaian
dari pendekatan tersebut adalah menciptakan
bangunan yang dapat menunjang kegiatan reklamasi
dan  konservasi  sekaligus menjadi  wadah
pembelajaran bagi pengunjung yang datang ke
fasilitas tersebut. Selain itu salah satu dampak yang di
harapkan bisa di rasakan oleh pengguna adalah
bagaimana sebuah Kawasan hijau dapat menurunkan
dampak pemanasan global secara kenyamanan suhu,
sehingga dari sana pendalaman penghawaan alami di
gunakan  sebagai  bentuk  penyelesaian  dari
permasalahan kenyamanan pengguna.

Kata Kunci: Reklamasi, Lingkungan alam, Bangka
Tengah, Ekowisata.

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
|su pemanasan global adalah permasalahan

ligkungan yang berdampak pada masalah
lingkungan lainya. Faktor penyebab
pemanasan global bermacam-—macam namun
salah satu faktor utamanya adalah kehilangan

hutan primer. Ada banyak hal yang
menyumbang kerusakan hutan di Indonesia
Berikut ~ merupakan  tabel  penyumbang
kerusakan hutan ,bisa di lihat dari gambar 1.1.
Sektor Isu
Cumulative
Percent Valid Percent Percent
Valid Hutan 10 1356 135 136
Pangan 4 54 54 18.9
Bencana Ekologis T 95 95 284
Kombinasi 13 176 176 459
Energi 4 54 54 514
Tambang 18 243 243 75.7
Lautdan Pesisir 4 54 54 81.1
Limbah 5 6.8 6.8 87.8
Perkebunan 9 122 12.2 100.0
Total 74 100.0 100.0

Gambar 1. 1. Tabel penyumbang kerusakan hutan
menurut situs berita lingkungan. Sumber:
https://www.mongabay.co.id/2013/01/17/walhi-
perusahaan-dan-pemerintah-aktor-utama-perusak-
lingkungan-2012/
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Kehilanagan hutan primer di Indonesia tiap
tahun meningkat karena aktifitas
pertambangan yang terus berjalan, hal ini telah
berlangsung dari tahun 2002 hingga saat ini.

Kehilangan Hutan Primer Indonesia, 2002-2020

0.6M
» I I I
002 03 04 ‘05 ‘06 07 '0A 09 0 T 72 13 14 75 16 17 18 19 20

— Rata-rata pergerakan tiga tahun dapat menunjukkan gambaran tren data yang lebih akurat karena ada
kelidakpastian dalam perbandingan dari tahun ke tahun.

Gambar 1. 2. Tabel kehilangan hutan primer di
Indonesia Sumber: https://wri-
indonesia.org/id/blog/kerusakan-hutan-hujan-primer-
meningkat-sebesar-12-dari-tahun-2019-hingga-tahun-

2020
Dalam upaya penghijauan baik pemerintah atau
negara memerlukan proses dalam

pelaksanaannya sehingga perlunya upaya dari
sektor suasta untuk ikut serta dalam prosesnya.
Sehingga dari sana perlu adanya solusi yang
lebih baik dari segi mengedukasi masyarakat
yang belum mengerti pentingnya alam dan suatu
Kawasan yang dapat berpartisipasi aktif dalam
proses reklamasi (VALE, B. and VALE, R.
1991). Dalam prinsipnya sebagai sebuah
fasilitas tentunya perlu suatu kegiatan yang
menunjang keberlanjutan dari tempat tersebut,
seperti di singgung di paragraf sebelumnya
fasilitas yang akan di bangun adalah sebuah
ekowisata yang di dalamnya terdapat
laboratorium yang mendalami di bidang
pembibitan, penelitihan mengenai tanah dan
laboratorium perlindungan tanaman. Fasilitas
tersebut akan menjadi area Ekowisata serta area
penelitihan untuk menghijaukan tanah di daerah
bekas pertambangan.

Mengapa area bekas pertambangan perlu di
jadikan sebuah area ekowisata, kerena tanah —
tanah tersebut dulunya merupakan area hutan
hijau yang kaya akan flora sebelum terkena
dampak pertambangan. Selain itu penghijauan
merupakan hal yang wajib di lakukan pada area
bekas tambang karena dampak negatif pada
area sekitar untuk kontaminasi tanah oleh bahan
kimia yang berdampak pada kualitas kesehatan
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manusia dan keanekaragaman hayati. Sehingga
karena hal tersebut area bekas pertambangan
perlu mendapatkan perhatian lebih, bukan dari
segi berbahayanya saja pada alam , namun
potensinya untuk di jadikan area pariwisatia.
Sehingga dari sana faslitas yang akan di
bangun merupakan tempat yang di harapkan
dapat menghijaukan area tersebut dan
memperkenalkan keanekaragaman hayati pada
kawasan tersebut.

E

Gambar 1. 3. RPJMN 2020 — 2023 mengenai pembangunan
ekowisata di beberapa tempat Sumber:
https://perpustakaan.bappenas.go.id/e-

library/file_upload/koleksi/migrasi-data-
publikasi/file/RP_RKP/Dokumen%20RPJMN%202020-
2024/Lampiran%?201.%20Narasi%20RPJMN%202020-

2024.pdf
Fasilitas yang akan di bangun sebagai
merupakan sebuah bangunan multi masa

dimana fungsi bangunan di dalamnya akan
menunjang fasilitas untuk penghijauan, edukasi
,dan konservasi tanaman. Hal tersebut di dasari
oleh aspek tanggapan dari masalah lingkungan
karena sebagaimana kita tau dalam sebuah
konservasi perlu adanya keberlanjutan dari segi
edukasi dan mendukung alam lingkungannya

(Thomson et al, 2005). Dengan
mempertimbangkan  aspek  keberlanjutan
lingkungan, bangunan yang berada di

dalamnya di harapkan menjadi suatu fasilitas
yang berdampak dari segi lingkungan dan
membentuk  kesadaran masyarakat akan
pentingnya lingkungan sekitar
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1. Lahan Per Awal 2. Memilih Tanah Untuk Reklamasi namun menumbuhkan minat pengunjung untuk

“ lebih tertarik dengan alam
f :A | : - -.-—.‘_.“ =

an dan Peni n_1unah

AL

R | Lahan Reklamasi 6. I bibit hidroseeding

“ Gambar 1.7. Kegiatan Outdoor untuk usia dini. Sumber:
https://www.mongabay.co.id/2016/04/03/yuk-belajar-

7. Tanaman Utama . Lahan Reklamasi Bisa Menghijau Kembali L L
peduli-lingkungan-dari-siswa-sekolah-dasar/

Add 'm Add
“ Seperti yang dapat kita lihat pada gambar 1.7,

dalam menunjang kegiatan edukasi Kita
Gambar 1. 4. Metode reklamasi Sumber:

-

3. Pembersihan Lahan

memerlukan  pendekatan edukasi  yang
https://www.kompasiana.com/mubagede/552aad30f17e6  menerapkan reklamasi dan konservasi, itu

1292Cd62432/"3k'ag‘:s;'i'r‘:gﬁg:be"as'tamba”g'it“' metode hands on dapat di terapkan sebagai
e : S edukasi dimana pengunjung ikut serta dalam
pembelajaran dan kegiatan gardening outdoor.

1.2 Rumusan Masalah

g v : Rumusan masalah yang diangkat dalam
- desain proyek ini adalah bagaimana

Gambar 1. 5. Edukasi Lingkungan surabaya. Sumber: o
https://surabaya.tribunnews.com/2020/09/16/pangeran- merancang sebuah fasilitas yang mampu

Z ~

dan-putri-lingkungan-hidup-surabaya-dari-3-generasi- ~ mewadahi kegiatan edukasi rekreatif serta
edukasi-warga-jetis-kulon-ini-fokusnya?page=2. mendukung Kkegiatan reklamasi melalui tata
peletakan ruang , sekuens pengunjung

Upaya edukasi yang di lakukan selama ini
mengenai edukasi lingkungan alam telah
berjalan sejak dini namun tidak banyak orang
yang benar benar tertarik karena area eukasi

keterkaitannya dengan flora yang di
konservasi pada fasilitas tersebut.

pada umunya bukan tempat yang rekreaif. 1.3 Tujuan Perancangan
Berikut merupkan contoh aktifitas edukasi di Tujuan perancangan proyek ini adalah
Surabaya Pada gambar 1.5 untuk mewadahi kegiatan edukasi tentang

' reklamasi hijau bekas lahan tambang dan
Rl | v [ 8 e konservasi alam.

1.4 Data dan Lokasi Tapak

.

-
& . Lagg a

Gambar 1.6.Edukasi Taman mangrove Sumber:
https://news.unair.ac.id/2018/09/07/belajar-bersama-
alam-hidupkan-kesadaran-menjaga-lingkungan-
bersama-adik-binaan/?lang=id

Dari sana kita harus memikirkan alternatif yang .
sesuai sebagai metode pembelajaran yang benar Gambar 1.9. Lokasi tapak

benar menampung kegiatan yang rekreatif
Lokasi tapak terletak di Danau Kulong biru
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Bangka Tengah, JI. Raya Gadung, Nimbung,
Koba, Kabupaten Bangka tengah, Kepulauan
Bangka Belitung 33782. Tapak tidak terlalu
dekat dengan Desa sekitar. Selain itu akses
yang berada di sana merupakan akses dari kota
ke desa. Untuk jarak dari kota ke site ini adalah
7 km, dan area yang berada di sekitarnya
adalah area bekas hutan.

Data Tapak

Status lahan :Tanah kosong
Luas lahan : 12.000 ha
Tata guna lahan :Pariwisata

Garis sepadan bangunan (GSB) : 50 meter
Koef. dasar bangunan (KDB) : 60%
Koef. dasar hijau (KDH) 1 18%
Koef. luas bangunan (KLB) : 6

Tinggi Bangunan : 45 meter
Yang di gunakan : 25.000 m2

Sumber :
https://jdih.bangkatengahkab.go.id/content/rencana-detail-
tata-ruang-dan-peraturan-zonasi-kawasan-perkotaan-
pangkalanbaru-dan-kawasan

2. DESAIN BANGUNAN

Gambar 2.1. Perspektif eksterior

Pada fasilitas utama Ekowisata terdapat
area galeri tanaman untuk pembelajaran
mengenai siklus reklamasi dan konservasi
luasannya sebagai berikut : terdiri dari ruang lab,
ruang edukasi, area galeri terbuka, dan pusat
produksi masyarakat

Fasilitas utarma

Kebutuhan Aktifitas Luas

Ruang Lah | 195 m2

Temgpat bagi peneli liti tanah dan

Ruang Edukasi Ruang hagi para p

untuk bela

unjung atau pengguna 177 m2
:

ai floea

galeri Pengunjung dapat w informasi mengenai 177 m2

Biome planting anea 900 m2
Pusat Produksi BSm2

2. 128 m2

3.662m2

Fasilitas Penunjang

Kebutuhan Aktifitas Luas

Flaza

Sebagai area komunal dan titik kumpul

605 m2

Path L8200 m2

R makan 448 m2

Ruang Penyuluhan dan
Pelatihan
Kebutuhan Utilinas
kelistrikan dil
Kantor pengelola

Tm2

Untuk petugas memastikon sarana prasarana pada 95 m2
arca terscbat

Untuk Pengelola fasilitas 55 m2

Total 3080 m2

Berikut merupakan tabel kebutuhan pada ruang dalam

bailkk sebagan fasilitas utama dan pendukung. Luasan yang
di peroleh untuk ruangan dalam adalah €742 m2

Gambar 2.2. Rekapitulasi luas ruang

2.1.2 Analisa Tapak & Respon Desain

Arah Matahar Analisa Kebisingan

Gambar 2.3. Analisa site

Lokasi tapak berada di sebrang jalan utama,
untuk orientasi matahari sejajar utara dan
selatan site. Site memiliki kemiringan 5% dan
kemiringan danau 10%

Gambar 2.4. Respon desain

Masa di tata berbentuk memanjang dari arah
barat ke timur, hal tersebut untuk
menyesuaikan dengan orientasi penghawaan
dan pencahayaan, selain itu entrance dari site
berada di area sebrang sehingga tapak dapat
di akses langsung oleh pengunjung dari jalan
utama.

2.1.3Pendekatan Perancangan

Pendekatan yang di gunkan adalah
pendekatan lingkungan dimana perancangan
lingkungan mengutamakan hubungan timbal
balik antara bangunan dan lingkungan
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Sekitarnya, mempertahankan bentuk asli
kontur, mengupayakan vegetasi sekitar tidak di
buang melainkan  bangunan  mendukung

kondisi ekologis sekitar. Selain itu arsitektur
lingkungan mengutamakan lingkungan alam
sebagai objek edukasi bagi para pengunjung
yang berada di kawasan tersebut.

2.2.1 Konsep Bentuk

Bentuk masa utama dan masa sekitarnya
memiliki bentuk lingkaran yang fungsinya
untuk keleluasaan sirkulasi pengunjung dan
menciptakan hubungann antara pengunjung
yang berada di dalam bangunan dengan
lingkungan di sekitarnya

Gambar 2.5. Bentukan bangunan

2.2.2 Material Bangunan

Material yang di gunakan pada bangunan
ini adalah material lokal dimana, Material
tersebut di produksi di daerah sekitar.

P
g .

PENGUNAAN BETON DI KARENAKAN
KONDIS UDARA YANG TIDAK TERLALU
PANAS

PENGUNAAN KAYU SEBAGAI
ALAMI YANG BERADA PADA TEMPAT  INI BANYAK DI TEMUI DI DAERAH
TERSEBUT TERSEBUT

Gambar 2.6. Material yang di gunakan

2.2.3 Konsep Utilitas

Menciptakan sebuah siklus air mikro di
dalam tapak, dimana terjadi proses daur air
pada air yang sudah terpakai ataupun air
hujan yang diterima di tapak untuk dapat
dimanfaatkan kembali. Untuk

2.2.4Perancangan Tapak dan Bangunan

Arah pintu masuk fasilitas terletak pada sisi
utara tapak untuk memudahkan alur masuk
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kendaraan dari arah jalan kembar, yaitu JI.
Made, sedangkan pada sisi barat tapak yaitu
JI. Waterfront boulevard digunakan sebagai

akses nbasemen parkiran mobil dan motor.

L 3
g oo
vt

O‘“‘" 2 ;g%:“?
;. % ‘ ling : 3 : ‘

Gambar 2.7. Perancangan

¥
. | —
‘i« & dari kontur & leveling sesuai
‘ kontur
% * 4 ¢

w2 TR0 B

Gambar 2.8. Tampak Selatan

MATERIAL PENGUNAAN BATA KARENA MATERIAL
|

Gambar 2.9. Tampak Utara

Berikut merupakan tampak utara dan selatan,
tampak selatan adalah tampak yang terlihat dari

jalan raya sedangkan tampak utara merupakan

tampak yang menghadap danau biru

T
11
A

SITE PLAN
Soak 1520

Gambar 2.10. Site Plan

Ketika pengunjung memasuki site mereka
akan di arahkan ke dropoff atau ke tempat
parkir, dari sana ada 2 opsi dimana pengunjung
dapat menuju tempat retail yang terhubung
dengan plaza atau ke bangunan reservasi yang
terhubung dengan galeri dan plaza.

..........

Gambar 2.11. Denah Galeri
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Area galeri hanya dapat di akses dari bangunan
reservasi. Ketika pengunjung memasuki
bangunan tersebut mereka adkan di arahkan
menuju area edukasinon formal dimana mereka
di perkenalkan dengan proses reklamasi dan
konservasi. Di sana erdapat area ruang tengah
dimana pengunjung dapat menikmati outdoor
galeri untuk eksplorasi

Gambar 2.13. Potongan Galeri Courtyard

3. PENDALAMAN DESAIN

3.1. Penghawaan alami

Sistem penghawaan alami di terapkan pada
beberapa mengutamakan beberapa hal dalam
penerapanya. Yang pertama orientasi, kondisi
fisik pada site dan penghawaan yang optimal
dengan suhu pada tempat tersebut.

RATA RATA SUHU DI BANCKA TENGAH 26,10 - 28,00
CELCIUS WAKTU TERTENTU 38 CELCIUS

INTENSITAS MATAHARI 21,9 % PADA BULAN JANUARI
DAN 85,3 % PADA BULAN SEPTEMBAR

» SEJUK

» TERIK

OPRIENTASI PENCHAWAAN DOMINAN PADA ARAH
BARAT DAN TIMUR DENGAN TEKANAN :1009,7 - 1012, 1
mb. TEKANAN UDARA NORMAL :1013,25

KECEPATAN ANGIN :0.5 - 6.4 KNOT NORMAL :5-12
KNOT

» NORMAL

» NORMAL

PENGHAWAAN

PENCAHAYAAN SHADING

éambar 3.1. Kondisi penghawaan Bangka Tengah

Berikut merupakan data dari site yang berada
di Bangka Tengah. Di sana tercantum bahwa
suhu rata rata di sana normal namun ada bulan
tertentu dimana suhunya meningkat. Dari sana
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kita harus mengantisipasi hal tersebut dengan
penghawaan alami yang sesuai dengan
kebutuhan untuk bangunan yang berada di
sana. Selain itu daerah bangka mempunyai
kecepaan dan tekanan udara yang cukup
normal sehingga hal tersebut dapat di
manfaatkan sebagai bentuk penyelesaian
masalah suhu ekstrim.

AREA LAB DAN PEMBIBITAN

Gambar 3.2. Potongan Galeri Courtyard

Dari sana saya mendesain bangunan memiliki
area outdoor di tengah dengan posisi lebih
rendah karena angin bergerak dari area yang
lebih tinggi ke rendah.

VENTILASI PENCHAWAAN

FASAD BATA ZIG - ZAG

AREA SIRKULASI LT 2

Gambar 3.3. Potongan Galeri Courtyard

Pendalaman penghawaan alami di terapkan di
beberapa bangian bangunan. Pada area
reservasi lantai 2 di beri fasad metal mesh,
pada area galeri tepat di arah timur dan barat di
beri bukaan ventilasi. Untuk bangunan
reservasi mengunakan bata zigzag untuk
memaksimalkan penghawaan alami



JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR Vol. X, No. 1, (2022), 145 - 152

4. SISTEM STRUKTUR

Terdapat 2 sistem struktur pada bangunan
galeri, yang pertama di tandai dengan warna
hijau merupakan satu kesatuan struktur
sedangkan warna kuning merupakan struktur
fram untuk fasad kayu pelawan.

Fasad Kayu pelawan 10 x 15

Dak baton fabal 12 cm

FOTOFOLTIK

Gambar 4.2. Isometri struktur galeri

Struktur pada bangunan reservasi mengunakan
kolom bulat dengan diameter 20 cm dan balok
IWF 250, selain itu untuk lantai 2 di lengkapi
dengan fasad wiremesh dan untuk penutup atap
mengunakan dek beton dengan ketebalan 12
cm dan panel foto foltik di atasnya

Solar Panel 100wp per panel

Dek beton tebal 12 cm

Balok IWF 250

Plafond drop 50 cm dengan
ketobalan 3 mm

Kegiatan di dalam bangunan
Sebagian besar untuk pegawai
staff dan pengolola

Wire Mesh facade

Balok IWF 250

Kolom beton Bulat diameter 20

Gambar 4.2. Isometri struktur bangunan reservasi
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5. SISTEM UTILITAS

5.1. Sistem utilitas air bersih

Sistem utilitas air bersih mengunakan sistem
downfeed dengan tandon di letakan di luar
bangunan dan di pompa ke dalam bangunan
untuk menunjang kegiatan di dalamnya.

| —
R i

Gambar 5.1. Utilitas air bersih

5.2. Sistem utilitas Listrik

Untuk sistem kelistrikan pada site , distribusi di

dapat dari PLN, di salurkan ke dalam panel

MDP bangunan menuju SDP bangunan untuk

menunjang kebutuhan di dalamnya

FOTOFOLTI N
K

Gambar 5.2. Potongan Galeri Courtyard

5.2. Sistem utilitas air kotor dan kotoran
Utilitas air kotor di mulai dari afur dan
wastafel, sedangkan kotoran dari kloset
bangunan. Air kotor di salurkan ke saluran kota
namun untuk kotoran di salurkan ke septictank

[ J DRAINASE
SEPTICTANK DANAU

Gambar 5.3. Utilitas air kotor
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6. DETAIL PENDALAMAN

Bukaan yang berada di area sirkulasi galeri ber-
orientasi timur ke barat sehingga dapat
memaksimalkan penghawaan alami

o

QPPOTONGAN VENTILASI

Bk 8

aT:v.‘:v \K BUKA

‘.DCTONSAN AREA SIRKULASI

n

Gémbar 6.1. Detail ventilasi

Fasad wiremesh yang berada di outdoor
bangunan reservasi. Wire mesh di beri tanaman
rambat yang fungsinya untuk memaksimalkan
penghawaan dan shading

gum’!
: ===
il-.

\QhDETALL SAMBUNGAN

“PO TONGAN BALKON RESERVASI

Gambar 6.2. Detail Wiremesh

Fasad batu bata zig — zag yang berada di area
retail dan area transisi pada galeri, fungsinya
untuk  memaksimalkan penghawaan dan
sebagai pembatas antara ruang outdoor dan
ruang indoor

T ]
Gambar 6 .3. Detail Bata zig - zag

‘.POTONGAN RETAIL
KA 0
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7. KESIMPULAN

Perancangan Ekowisata Danau Biru di dirikan
untuk mereklamasi area bekas tambang dan di
jadikan area yang hijau kembali.dengan adanya
perancangan ini  permasalahan dalam segi
memaksimalkan lahan hijau dan mewadahi
kegiatan edukasi yang rekreatif dapat tercapai.
Dari sana akan muncul peluang dimana tanah —
tanah bekas tambang dapat di manfaatkan
secara optimal dan berkontribusi untuk
peningkatan pertumbuhan ekonomi, sosial dan
lingkungan alam .
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